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MOTTO 

 

 

“Pelajaran berharga bagi kita semua, memang setiap 

dari kita pasti pernah berbuat salah. Tapi selalu ada 

kesempatan untuk orang yang mau berubah” 

 

 

 ~Merry Riana~ 
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ABSTRAK 

Dzikir dan Penyembuhan Gangguan Kejiwaan dalam Tarekat Qadiriyah 
Wa Naqsyabandiyah  (Studi terhadap Pondok Tetirah Dzikir Berbah 
Sleman) 

Untuk mengetahui metode Dzikir dan Penyembuhan Gangguan 
Kejiwaan yang diterapkan oleh Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir, 
maka dilakukan tahapan seperti pengumpulan data, baik melalui 
observasi, dokumentasi, maupun wawancara. Berikutnya adalah 
interpretasi yaitu pelaksanaan evaluasi dan analisis data terhadap data-
data yang sudah terkumpul. Langkah selanjutnya adalah analisis final 
terhadap semua data yang diharapkan mampu menemukan rumusan-
rumusan tentang obyek yang diteliti. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa karena banyaknya 
korban penyalahgunaan NAPZA dan penyandang kelainan jiwa, dengan 
hadirnya Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir ini merupakan sebuah 
penyelamat bagi mereka. Hadirnya Pondok Tetirah Dzikir merupakan 
salah satu cara agar korban penyalahgunaan NAPZA dan Penyandang 
kelainan jiwa dapat terbebas dari belenggu. Dalam perehabilitasian atau 
penyembuhan jiwa pasien atau santri binanya. Panti Rehabilitasi Pondok 
Tetirah Dzikir menggunakan metode dzikir yang diadopsi dari Tarekat 
Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah. Pondok tetirah Dzikir merupakan Panti 
Rehabilitassi berbasis Agama Islam. 

Key word : Dzikir, Penyembuhan Jiwa, Rehabilitasi, Pondok Tetirah 
Dzikir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring berkembangnya zaman dan kemajuan tekhnologi dan dengan tidak  

diimbanginyapeningkatan kefahaman tentang keagamaan menyebabkan kejiwaan 

seseorang menjadi tidak seimbang. Ketidak seimbangan jiwa inilah yang 

menyebabkan seseorang menjadi mudah stres, depresi dan memicu adanya konflik 

dalam keluarga dan bermasyarakat. Ketidak seimbangan jiwa akibat kurangnya 

peningkatan kefahaman terhadap keagamaan inilah yang memicu seseorang untuk 

mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan melalui jalan pintas untuk 

menghilangkan stres, seperti mulai pergi ke club malam, menggunakan narkotika, 

minum-minuman keras, ikut masuk kedalam sebuah kelompok-kelompok yang 

membuat kerusuhan dalam masyarakat dan sebagainya. 

Maraknya penggunaan narkoba akhir-akhir ini semakin meningkat tajam  

di Indonesia. Mulai dari kalangan orang dewasa hingga kalangan remaja, bahkan 

hingga sampai kalangan anak-anak sekolah. Akibat penyalahgunaan narkoba ini 

tidak hanya mengakibatkan kematian tetapi juga rusaknya susunan syaraf pusat 

pada otak yang menyebabkan seorang pengguna narkotika akut menjadi 

kehilangan kesadarannya atau gila. Semakin lama pun semakin banyak korban-

korban berjatuhan akibat penyalahgunaan NAPZA tersebut. Bermula dari keibaan 

terhadap korban NAPZA inilah kemudian didirikan Panti Rehabilitasi Korban 

Narkoba dan Penyandang Kelainan Jiwa Pondok Tetirah Dzikir Berbah Sleman. 
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Pondok Tetirah Dzikir dikelola oleh KH. Muhammad Tri Hardono, 

sebagai satu-satunya pengelola. Beliau tinggal di pondok bersama istri dan tiga 

anaknya. Beliau mengelola pondok bersama istri, santri dan warga setempat. 

Pondok Tetirah Dzikir adalah pondok rehabilitasi korban narkoba dan 

penyandang masalah kejiwaan. Pondok Tetirah Dzikir menampung orang-orang 

korban NAPZA dan kelainan jiwa yang sudah dianggap meresahkan masyarakat. 

Bahkan ada beberapa yang langsung diserahkan ke pondok rehabilitasi oleh 

keluarganya, karena keluarganya merasa sudah tidak mampu merawat dan 

kewalahan dengan sikap aneh dan sering memberontak, bahkan sampai 

meresahkan keluarga. 

Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir adalah wadah penanganan dan 

pembinaan korban NAPZA dan penyandang masalah kejiwaan. Hal ini 

merupakan sebuah upaya yang dilakukan sebagai bentuk kepedulian mengingat 

semakin banyak jatuh korban dampak persoalan degradasi kesadaran manusia, 

dimana di jaman yang semakin modern di era globalisasi sekarang ini perhatian 

manusia lebih banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai hedonisme, kompetisi, krisis 

ekonomi, yang bagi sebagian manusia menjadi ancaman dalam menghadapi masa 

depan yang mengakibatkan ketidak seimbangan psikis, krisis jatidiri, 

penyalahgunaan NAPZA, penyakit-penyakit kronis jasmani dan rohani.1 

Dalam menyembuhkan santri bina, Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah 

Dzikir menerapkan ajaran Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Dimana 

membina dan mengobati santri binaan dengan menggunakan metode mandi 

                                                           
1 Data Profil Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir tahun 2018.  
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taubat, shalat, dzikir, khataman, manaqiban, kajian keagamaan dan amalan-

amalan lainnya. Menurut pengelola, Pondok Tetirah Dzikir mengadakan acara 

khataman dua kali dalam seminggu, yaitu malam rabu dan malam ahad. 

“Biasanya di sini juga mengadakan khataman 2 kali seminggu, biasanya malam 

rabu dan malam minggu.”2Pondok Tetirah Dzikir juga mengadakan acara bulanan 

yang disebut manaqiban. Pondok Tetirah Dzikir bertujuan memulihkan santri 

binaan agar dapat normal kembali dan dapat diterima dalam masyarakat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka penelitian 

ini akan berusaha untuk menjawab pertanyaan, bagaimana Dzikir dan 

Penyembuhan Gangguan Kejiwaan dalam Tarekat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah 

yang diterapkan oleh Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir Berbah Sleman? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Ada beberapa tujuan dan kegunaan penelitian yang penulis inginkan dalam 

penelitian ini : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui bagaimana Dzikir dan Penyembuhan Gangguan Kejiwaan 

dalam Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah. 

b. Memaparkan kegiatan Pondok Tetirah Dzikir Berbah Sleman yang 

mengamalkan ajaran Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah. 

                                                           
2 Wawancara dengan bapak Joko selaku pengelola (wawancara pada tanggal 10 

November 2018) 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk dijadikan koleksi referensi di perpustakaan sebagai sumber 

kajian dan rujukan perbandingan bagi pihak-pihak yang ingin 

mengetahui atau bahkan meneliti dalam konteks yang berbeda, dan 

dapat ditindaklanjuti untuk kepentingan pengembangan keilmuan pada 

masa-masa yang akan datang. 

b. Memperluas wawasan keilmuan bagi dunia perguruan tinggi dan 

kontribusi bagi dunia pendidikan. 

c. Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi bagi Pondok tetirah Dzikir. 

d. Sebagai tambahan pengalaman bagi peneliti dalam kazanah keilmuan 

serta dapat membuka cakrawala pemikiran peneliti. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu berupa skripsi, thesis, buku, artikel dan lain-lain 

yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti. Beberapa karya tersebut 

antara lain: 

Skripsi yang ditulis oleh Rahmat Ilyas, mahasiswa Fakultas Dakwah, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Pengaruh Dzikir Terhadap 

Ketenangan Jiwa Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali.3Penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2006. 

                                                           
3 Ilyas, Rahmat. “Pengaruh Dzikir Terhadap Ketenangan Jiwa Menurut Pemikiran Imam 

Al-Ghazali”, Skripsi, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2006. 
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Skripsi yang ditulis oleh RR Retno Hestiningsih, mahasiswa Fakultas 

Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Pengaruh Dzikir 

Terhadap Ketenangan Jiwa: Studi Kasusu Majelis Dzikir Tarekat Qadariyah 

Naqsabandiyyah Perwakilan Kelurahan Rawa Buaya Cengkareng Jakarta Barat.4 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2005. 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ulil Arham, NIM: 09220094, 

mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Terapi Spiritual 

melalui Dzikir pada Santri Gangguan Jiwa Di PP Al Qodir Cangkringan 

Yogyakarta.5Penelitian ini dilakukan pada tahun 2015. 

Skripsi yang ditulis oleh Siti Muzayanah, mahasiswa Fakultas Dakwah, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Zikir Dan Ketenangan Jiwa 

(Studi Atas Pemikiran Syekh Abdul Qadir Al-Jilani).6Penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2004. 

Skripsi yang ditulis oleh Makrus Jamjami, mahasiswa Fakultas Tarbiyah, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Penyembuhan Pasien Gangguan 

Jiwa Di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Qodir Wukirsari Cangkringan Sleman 

Yogyakarta: Telaah Dari Ilmu Pendidikan.7Penelitian ini dilakukan pada tahun 

2006. 

                                                           
4 Hestingsih, Retno. “Penfaruh Dzikir Terhadap Ketenangan Jiwa: Studi Kasusu Majelis 

Dzikir Tarekat Qadiriyah Naqsabandiyyah Perwakilan Kelurahan Rawa Buaya cengkareng Jakarta 
Barat”, Skripsi, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2005. 

5 Arham, Muhammad Ulil. “Terapi Spiritual Melalui Dzikir pada Santri Gangguan Jiwa 
Di PP Al   Qodir Cangkringan Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 

6 Muzayanah, Siti. “Zikir dan Ketenangan Jiwa (Studi Atas Pemikiran Syekh Abdul Qadir 
Al-Jiilani)”, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004. 

7 Jamjami, Makrus. “Penyembuhan Pasien Gangguan Jiwa Di Pondok Pesantren 
Salafiyah Al-Qodir Wukirsari Cangkringan Sleman Yogyakarta: Telaah Dari Ilmu Pendidikan”, 
Skripsi, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.  
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Skripsi yang ditulis oleh Eli Sujarwo, NIM 05240024, mahasiswa Jurusan 

Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang 

berjudul Pelaksanaan Dakwah Tarekat Qoiriyah Wa Naqsyabandiyah dalam 

Pembinaan Keagamaan Santri Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso Peterongan 

Jombang Jawa Timur.8Penelitian ini dilakukan pada tahun 2010. 

Tesis yang ditulis oleh Hasbi, NIM 1420411128, mahasiswa Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Metode Pembinaan 

Agama Islam bagi Mantan Pecandu Narkoba di Panti Rehabilitasi Pondok 

Tetirah Dzikir Berbah Sleman Yogyakarta.9 Penelitian ini dilakukan pada tahun 

2016. 

Tesis yang ditulis oleh Nur Fath Juliana, 15/388974/PSP/05579, 

mahasiswa Program Pascasarjana Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Gajah Mada Yogyakarta, yang berjudul Rehabilitasi Korban 

Penyalahgunaan NAPZA (Studi pada Santri Bina di Panti Rehabilitasi Pondok 

Tetirah Dzikir Yogyakarta).10 Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018. 

Buku yang berjudul Peran Edukasi Tarekat Qadiriyyah Naqsyabandiyah 

Dengan Referensi Utama Suryalaya, karya Dr. Hj. Sri Mulyati, M.A,.11 Buku ini 

                                                           
8 Sujarwo, Eli. “Pelaksanaan Dakwah Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah dalam 

pembinaan keagamaan santri pondok pesantren darul ulum rejoso peterongan Jombang Jawa 
Timur”, Skripsi, Jurusan Manajeman Dakwah, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
2010. 

9 Hasbi. “Metode Pembinaan Agama Islam bagi Mantan Pecandu Narkoba di Panti 
Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir Berbah Sleman Yogyakarta” Tesis, Program Pascasarjana UIN 
sunan Kalijaga Yogyakarta. 2016. 

10 Juliana, Nur Fath. “Rehabilitasi Korban Penyalahgunaan NAPZA (Studi pada Santri 
Bina di Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir Yogyakarta)” Tesis, Program Pascasarjana 
Sosiologi Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 2018. 

11 Mulyati, Sri. “Peran Edukasi Tarekat Qadiriyyah Naqsyabandiyyah Dengan  Referensi 
Utama Suryalaya” (Jakarta: Kencana, 2010). 
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berisi tentang  latar belakang, perkembangan historis dan awal perkembangan 

ajaran tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah. 

Buku yang berjudul Hakikat Tarikat Naqsyabandiyah, karya H.A. Fuad 

Said.12 Buku ini berisi tentang sejarah dan perkembangan Tarekat 

Naqsyabandiyah, silsilah, dzikir, serta adabnya. 

Buku yang berjudul Mengenal & Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah 

di Indonesia, karya Dr. Hj. Sri Mulyati, MA (et.al).13 buku ini mengupas tentang 

sejarah, konsep dasar, amalan dan silsilah tiap tarekat yang ada di Indonesia. 

Buku yang berjudul Akhlak Tasawuf, karya Prof. Dr. H. Abuddin Nata, 

M.A.14 Buku ini mengupas tentang ilmu Akhlak dan Tasawuf, serta 

perkembangan Aliran Tarekat di Indonesia. 

Buku yang berjudul Thoriqot Qodiriyyah Naqsabandiyyah (Sejarah, Asal-

usul, dan Perkembangannya), Karya Prof. Dr. Harun Nasution, Ahmad Sanusi, 

Ahmad Tafsir, dkk.15 Buku ini mengupas tentang Sejarah, Asal-usul, dan 

Perkembangan Thoriqot Qodiriyyah Naqsabandiyyah. 

Buku yang berjudul Kitab Uquudul Jumaan (Dzikir Harian, Khotaman, 

Wiridan, Tawassul, silsilah), Karya K.H.A Shohibulwafa Tajul ‘Arifin.16 Buku ini 

                                                           
12 Said, Fuad. “Hakikat Tarikat Naqsyabandiah” (Jakarta: Alhusna Zikra, 1996). 
13 Mulyati, Sri. “Mengenal & Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia” 

(Jakarta: Kencana, 2005). 
14 Nata, Abuddin. “Akhlak Tasawuf” (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 
15 Nasution, Harun. Sanusi, Ahmad. dkk. “Thoriqot Qodiriyyah Naqsabandiyyah 

(Sejarah, Asal-usul, dan Perkembangannya)”  (Tasikmalaya: Institut Agama Islam Latifah 
Mubarokiyah (IAILM), 1990). 

16 ‘Arifin, Shohibulwafa Tajul. “Kitab Uquudul Jumaan (Dzikir harian, Khotaman, 
Wiridan, Silsilah)” cetakan ke-2 (Tasikmalaya: PT. Mudawwamah Warohmah, 2014). 
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berisikan tentang Dzikir harian, Khotaman, Wiridan, Tawassul dan Silsilah 

Pondok TQN Suryalaya. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu cara, jalan, petunjuk pelaksanaan atau petunjuk 

teknis, sehingga memiliki sifat yang praktis. Adapun metodologi disebut pula 

sebagai ‘Science of Methods’, yaitu ilmu yang membicarakan cara, jalan atau 

petunjuk praktis dalam penelitian (Hilbish, 1952: 43; Abdurrahman, 1999, 43), 

sehingga metodologi penelitian membahas konsep teoretik berbagai metode 

(Muhadjir, 1996: 3).17 

Arti harfiah kata “Metode” berasal dari Yunani Metodos, Meta artinya 

menuju, melalui, sesudah, mengikuti, dan Hodos artinya jalan, cara, atau arah. 

(Istilah Yunani itu berasal dari bahasa latin methodus). Arti luas metode adalah 

cara bertindak menurut sistem atau aturan tertentu. Arti khusus; cara berpikir 

menurut aturan atau sistem tertentu.18 

Penelitian kualitatif bidang filsafat dapat pula termasuk tipe penelitian 

lapangan, yaitu yang menyangkut objek material filsafat sebagai pandangan hidup 

pada masyarakat budaya tertentu. Oleh karena itu dalam proses pengumpulan data 

sumber data tidak hanya terdapat pada sumber pustaka, melainkan justru terdapat 

pada sistem sosial-budaya masyarakat serta benda-benda budaya masyarakat 

                                                           
17 Kaelan. “Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat” (Yogyakarta: Paradigma, 2005). 

hlm. 7. 
18 Sudarto. “Metodologi Penelitian Filsafat” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996). hlm. 

41. 
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tersebut, dan terdapat di lapangan. Bahkan pada tipe penelitian ini, peneliti sangat 

terbatas menemukan sumber-sumber data yang berupa data kepustakaan.19 

Metode penelitian merupakan unsur yang penting untuk mencapai hasil 

yang obyektif. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, metode 

ini melewati tahapan sebagai berikut :  

1. Pengumpulan Data 

Suatu penelitian yang baik tentunya ditunjang dengan metode penelitian 

yang terarah dan jelas. Hal ini merupakan proses dalam menghasilkan penelitian 

yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan metode kualitatif. Paradigma penelitian kualitatif sejalan 

dengan kondisi budaya itu sendiri yang merupakan cabang ilmu humaniora yang 

unik, lebih didorong oleh kodrat budaya itu sendiri.20 

Sebelum peneliti memulai pengumpulan data, terlebih dahulu harus 

mempersiapkan baik menyangkut instrumen penelitian, persiapan mental serta 

sarana komunikasi bahkan juga mengurus perizinan.21 Pada tahap ini peneliti juga 

harus melakukan : 

a. Observasi 

Agar penelitian berjalan dengan lancar, maka peneliti harus melakukan 

observasi serta orientasi keadaanlapangan sebelum memulai mengumpulkan 

data. Penjajagan dan penilaian keadaan lapangan akan berjalan dengan baik 

                                                           
19 Kaelan. “Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat” (Yogyakarta: Paradigma, 2005). 

hlm. 176-177.   
20 Endraswara, Suwardi. “Metode Penelitian Kebudayaan” (Yogyakarta: Gajah Mada 

Perss, 2006). hlm. 239. 
21 Kaelan. “Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat” (Yogyakarta: Paradigma, 2005). 

hlm. 177. 
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apabila peneliti sudah mempelajari terlebih dahulu situasi dan kondisi sosial 

budaya masyarakat di lokasi penelitian, atau mempelajari kondisi lapangan.22 

b. Wawancara  

Dalam wawancara kita dihadapkan kepada dua hal. Pertama, kita harus 

secara nyata mengadakan interaksi dengan responden. Kedua, kita menghadapi 

kenyataan, adanya pandangan orang lain yang kita hadapi ialah bagaimana cara 

berinteraksi dengan orang lain, dan bagaimana kita mengolah pandangan yang 

mungkin berbeda itu.23 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, suratkabar, majalah, notulen, rapat agenda 

dan sebagainya.24 

2. Analisis Data 

Sebagaimana telah dipahami bahwa dalam suatu penelitian kualitatif 

termasuk penelitian filsafat, proses analisis data dilakukan sejak pengumpulan 

data. Namun demikian tahap analisis data setelah pengumpulan data memang 

merupakan kegiatan yang esensial dan memerlukan kecermatan penaliti. 

                                                           
22 Kaelan. “Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat” (Yogyakarta: Paradigma, 2005). 

hlm. 178. 
23 Kaelan. “Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat” (Yogyakarta: Paradigma, 2005). 

hlm. 197. 
24 Arikunto, Suharismi. “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek” (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996). hlm. 234. 
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Analisis data yaitu suatu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke 

dalam suatu pola, kaategori, dan satuan uraian dasar.25 

3. Penulisan Laporan Penelitian 

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah penulisan laporan hasil 

penelitian. Penelitian yang tidak ditulis dan dilaporkan maka hasil penelitiannya 

kurang bermanfaat dalam khazanah keilmuan dan tidak mempunyai nilai praktis 

yang tinggi. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Seiring dalam penelitian ini penulis akan menguraikan secara rinci pokok 

pembahasan yang akan terbagi menjadi lima bab. Dimana, masing-masing bab 

saling berkaitan, mulai dari bab pertama yang membahas masalah pendahuluan 

sampai bab ke lima yaitu penutup. 

Bab pertama, yaitu bab pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan 

secara keseluruhan. Yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pebahasan. Dari bab ini dimaksudkan akan memperoleh gambaran 

umum sebagai arahan bagi bab-bab selanjutnya. 

                                                           

  25 Kaelan. “Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat” (Yogyakarta: Paradigma, 
2005). hlm. 208-209. 
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Bab kedua, membahas tentang gambaran Pondok Tetirah Dizikir Berbah 

Sleman yang meliputi: letak geografis dan sejarah berdirinya, serta kegiatan 

Pondok  Tetirah Dzikir Berbah Sleman. 

Bab ketiga, membahas gambaran umum mengenai Dzikir dan 

Penyembuhan kejiwaan dalam tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah. 

Pembahasan pada bab ini akan menjadi pengantar awal untuk pembahasan di bab 

selanjutnya. 

Bab keempat, membahas tentang Metode Dzikir dan Penyembuhan 

Kejiwaan di Pondok Tetirah Dzikir Berbah Sleman. 

Bab kelima, penutup yang membahas intisari pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya dalam bentuk kesimpulan dan saran-saran dari keseluruhan isi 

penelitian. 

 

 

  



57 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis skripsi ini dapat diambil 

kesimpulan :  

Karena penyalah gunaan NAPZA dan peliknya masalah yang dihadapi 

masyarakat disebabkan karena kurangnya kefaham tentang agama di era 

modernisasi dan faktor lingkungan serta masalah dalam keluarga dan sosial. 

Menyebabkan banyak jatuh korban yang mengalami gangguan kejiwaan. 

Karena banyaknya korban penyalah gunaan NAPZA dan penyandang 

Kelainan Jiwa. Dengan hadirnya Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir ini 

merupakan sebuah penyelamat bagi mereka. Hadirnya Pondok Tetirah Dzikir 

merupakan salah satu cara agar korban penyalahgunaan NAPZA dan Penyandang 

Kelainan Jiwa dapat terbebas dari belenggu. 

Dalam perehabilitasian atau penyembuhan jiwa pasien atau santri binanya 

Panti Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir menggunakan metode dzikir yang 

diadopsi dari Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah Suryalaya. Pada dasarnya 

amalan-amalan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah yang digunakan  Pondok 

Tetirah Dzikir sama dengan amalan-amalan Tarekat yang lainnya. Hanya saja 

yang membedakan adalah bahwa amalan-amalan tersebut digunakan untuk 

mensucikan jiwa, menyembuhkan gangguan kejiwaan dan ketergantungan pada 
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NAPZA. Adapun amala tersebut dilaksanakan melalui mandi taubat, shalat 

malam, shalat sunnah, dzikir, khataman dan puasa. 

Pondok Tetirah Dzikir merupakan Panti Rehabilitassi berbasis agama 

Islam. Dengan mengadopsi ajaran serta amalan Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah, dapat terlihat bahwa ajaran-ajaran Islam memiliki sifat 

tereupatik sebagaimana telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Dan santri bina yang mengalami ketergantungan NAPZA dan gangguan 

kejiwaan, yang telah dibina dengan mengamalkan amalan-amalan dari pondok 

TQN bisa kembali nornal dan bisa bersosialisasi dengan masyarakat. 

 

B. Saran  

Sebaiknya sosialisai kepada masyarakat mengenai keberadaan Panti 

Rehabilitasi Pondok Tetirah Dzikir ini diperluas, karena masih banyak masyarakat 

yang mungkin membutuhkan bantuan dari Pondok Tetirah Dzikir namun tidak 

mengetahui informasi dan letak Pondok Tetirah Dzikir.  

Dibutuhkan penambahan tenaga untuk membantu pengelolaan dan 

penanganan terhadap pasien yang begitu banyaknya, sehingga penanganan dan 

rehabilitasi terhadap santri bina dapat lebih maksimal. 

Diperlukan sosialisasi kepada masyarakat agar tumbuh rasa kesadaran 

masyarakat untuk tetap toleran dan iba terhadap orang-orang penyandang kelainan 

jiwa diluar Pondok Tetirah Dzikir, agar tercipta Pondok Pondok Tetirah Dzikir 

yang lain. 



59 

 

Diperlukannya pemasukan dana yang cukup besar dari pemerintah untuk 

pengelolaan  Pondok Tetirah Dzikir, mengingat begitu banyak pasien atau santri 

bina yang menempati Pondok Tetirah Dzikir tersebut, dan untuk perawatan 

fasilitas Pondok Tetirah Dzikir agar para Pasien atau santri bina lebih nyaman 

berada di Pondok Tetirah Dzikir dan pengelola dapat lebih maksimal dalam 

merehabilitasi mereka. 
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